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ABSTRAK 

 

Perlindungan terhadap hak privasi, termasuk data pribadi, merupakan 

salah satu hak konstitusional yang diakui dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945) Pasal 28G ayat (1). Dalam era 

digital, data pribadi telah menjadi aset penting yang sangat rentan terhadap 

penyalahgunaan, terutama bagi kelompok rentan seperti penyandang disabilitas 

fisik. Penyandang disabilitas fisik sering kali menghadapi tantangan dalam 

menjaga privasi mereka, terutama dalam konteks pengumpulan dan penggunaan 

data pribadi oleh pemerintah maupun pihak swasta. Penyalahgunaan data pribadi 

dalam distribusi bantuan sosial dan layanan publik lainnya dapat berdampak 

buruk terhadap penyandang disabilitas, seperti diskriminasi, pencurian identitas, 

atau eksploitasi. 

Indonesia telah memiliki landasan hukum untuk melindungi data pribadi 

melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Pelindungan Data Pribadi (UU No 27/2022) dan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Meskipun 

demikian, implementasi dari perlindungan tersebut masih menunjukkan adanaya 

ketidakjelasan, dan potensi konflik, terutama dalam konteks perlindungan data 

pribadi penyandang disabilitas fisik. Pasal 26 UU No 27/2022 yang mengatur 

tentang pemrosesan data pribadi penyandang disabilitas masih mengandung 

kekaburan dalam hal definisi dan mekanisme pelaksanaan perlindungan khusus 

bagi kelompok ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perlindungan hukum terhadap 

penyandang disabilitas fisik dalam menghadapi risiko penyalahgunaan data 

pribadi. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi ketidakjelasan regulasi 

dalam UU No 27/2022 yang belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan 

penyandang disabilitas fisik. Dengan metode normatif, penelitian ini 

memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif untuk melindungi 

data pribadi penyandang disabilitas fisik, sehingga hak konstitusional mereka 

dapat terpenuhi secara optimal. 

Kata kunci: Perlindungan data pribadi, penyandang disabilitas fisik, 

Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi, hak asasi manusia, kelompok rentan. 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

The protection of privacy rights, including personal data, is recognized 

as a constitutional right under Article 28G(1) of the 1945 Constitution of the 

Republic of Indonesia (UUDNRI 1945). In the digital era, personal data has 

become a valuable asset that is highly vulnerable to misuse, particularly for 

vulnerable groups such as individuals with physical disabilities. These 

individuals often face challenges in safeguarding their privacy, especially in the 

context of data collection and usage by both government and private sectors. 

The misuse of personal data in the distribution of social assistance and other 

public services can have severe consequences, including discrimination, identity 

theft, or exploitation. 

Indonesia has established a legal framework for the protection of 

personal data through Law No. 27 of 2022 on Personal Data Protection (Law 

No. 27 of 2022) and Law No. 8 of 2016 on Persons with Disabilities. However, 

the implementation of these protections reveals legal gaps, ambiguities, and 

potential conflicts, particularly concerning the personal data protection of 

individuals with physical disabilities. Article 26 of the Law No. 27 of 2022, which 

governs the processing of personal data for persons with disabilities, lacks 

clarity in its definitions and the mechanisms for providing specific protections 

for this group. 

This study aims to examine the legal protection of individuals with 

physical disabilities against the risk of personal data misuse. Furthermore, it 

evaluates the regulatory gaps in the Law No. 27 of 2022  that have yet to fully 

address the needs of individuals with physical disabilities. Through a normative 

legal approach, this research offers policy recommendations for a more 

comprehensive framework to safeguard the personal data of individuals with 

physical disabilities, ensuring that their constitutional rights are fulfilled 

optimally. 

Keywords : Personal data protection, individuals with physical 

disabilities, Personal Data Protection Law, human rights, vulnerable groups. 
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